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Abstrak

Kecamatan Mungkid merupakan wilayah yang memiliki peran penting sebagai pusat
pemerintahan Kabupaten Magelang sekaligus daerah penyangga kawasan wisata Candi
Borobudur. Aktivitas penduduk dan perkembangan wilayah yang pesat menjadikan
Mungkid mengalami dinamika penggunaan lahan yang signifikan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Mungkid
antara tahun 2015 dan 2024 serta mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan apa
yang paling dominan perubahannya di Kecamatan Mungkid. Metode yang digunakan
Metode analisis data dengan cara overlay peta perubahan penggunaan lahan tahun 2015
dan tahun 2025 menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG). Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan luas lahan permukiman dan tegalan, sedangkan
sawah dan hutan mengalami penurunan. Faktor utama penyebab perubahan meliputi
pertumbuhan penduduk, aktivitas ekonomi, ketersediaan infrastruktur, dan kebijakan
tata ruang daerah.
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Abstract

Mungkid District plays a crucial role as the administrative center of Magelang Regency
and serves as a buffer zone for the Borobudur Temple tourist area. Rapid population
growth and regional development have led to significant land use changes in Mungkid
District. This study aims to analyze land use changes in Mungkid District between
2015 and 2024 and identify the most significant land use changes in the district. The
data analysis method used was an overlay of land use change maps from 2015 to 2025
using a Geographic Information System (GIS). The results show an increase in
residential and dryland areas, while rice fields and forests have decreased. The main
factors causing these changes include population growth, economic activity,
infrastructure availability, and regional spatial planning policies.
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1. PENDAHULUAN

Lahan adalah bagian dari bentang lahan yang mengcakup pengertian fisik termasuk
iklim, topografi/relief, hidrologi, bahkan kedaan vegetasi yang secara potensial akan
berpengaruh terhdap penggunaan lahan (Rio Daharjo(2014).

Penggunaan lahan adalah segala campur tangan manusia, baik secara permanen



maupun secara siklus terhadap suatu kelompok sumberdaya alam dan sumber daya
buatan secara keseluruhan disebut lahan, dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan-
kebutuhannya baik secara kebendaan maupun spiritual ataupun duaduanya
(Malingreau, 1978 dalam Zaka, 2023).

Perubahan penggunaan lahan merupakan bentuk dari fenomena perkembangan
kota. Catanesse dan Synder (1979 dalam Zaka, 2023) menyebutkan bahwa perubahan
penggunaan lahan sangat dipengaruhi oleh tiga hal yang saling berhubungan yaitu
manusia, aktivitas, dan lokasi. Lokasi merupakan suatu tempat untuk melakukan
segala aktivitas dan menampung manusia. Manusia adalah subjek yang melakukan
aktivitas dan akan mempengaruhi fungsi dari lokasi yang akan memberikan dampak
positif maupun negatif.

Aktivitas manusia mempengaruhi banyak hal dalam kehidupan baik dari segi
fisik maupun sosial, salah satunya ialah pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan
penduduk terjadi akibat faktor alami (fertilitas dan mortalitas) serta faktor nonalami
(migrasi) (Mantra, 2003 dalam Zaka, 2023).

Kecamatan Mungkid adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Magelang,
Jawa Tengah. Secara topografi, Kecamatan ini memiliki beragam fitur alam yang
dipengaruhi oleh letak geografisnya di bagian barat Dataran Tinggi Dieng, dengan
pengaruh Gunung Merapi di sebelah utara

Wilayah di Kabupaten Magelang sendiri sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa

Tengah, Indonesia. Ibukotanya adalah Kota Mungkid. Kabupaten ini terletak di
bagian barat laut dari Provinsi Jawa Tengah dan memiliki beragam potensi wisata,
termasuk Candi Borobudur yang terkenal secara internasional. Magelang juga
dikenal dengan keindahan alamnya yang menawan, seperti Gunung Merapi dan
Gunung Merbabu yang menjadi destinasi pendakian populer. Selain itu, Kabupaten
ini juga memiliki potensi pertanian yang cukup besar, terutama dalam produksi buah-

buahan seperti salak dan durian.



2. METODE
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan menggunakan bantuan
Citra Google Earth Pro dalam menidentifikasi perubahan penggunaan lahan di
Kecamatan Mungkid tahun 2015 dan 2024. Pemilihan penggunaan lahan tahun 2015
sebagai penelitian untuk menganalisis atau mengamati perubahan penggunaan lahan
dalam kurun waktu 10 Tahun. Metode analisis data dengan cara overlay peta perubahan
penggunaan lahan tahun 2015 dan tahun 2025 menggunakan Sistem Informasi Geografi
(SIG). Berdasarkan analisis tersebut kemudian dijelaskan proses perubahan
penggunaan lahan secara deskriptif kualitatif yang berdasarkan analisis overlay peta
perubahan penggunaan lahan tahun 2015 dan 2024 serta lahan yang paling dominan

terjadi perubahanny
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Mungkid Tahun 2015 dan 2024
3.1.1 Jenis dan Luas Penggunaan Lahan Tahun 2015

Jenis penggunaan lahan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain sawah, hutan,
industri, ladang, dan pemukiman. pengunaan lahan ladang merupakan penggunaan
lahan terluas dibandingkan penggunaan lahan lain, luas ladang di Kecamatan Mungkid
pada Tahun 2015 yaitu 1188.45 Ha, kemudian diikuti yang penggunaan lahan terluas
berikutnya yaitu sawah yakni sebesar 118,67 Ha. Pemukiman di Kecamatan Mungkid
memiliki luasan sebesar 874,79 Ha, hal ini berkaitan dengan jumlah penduduk di
Kecamatan Mungkid yang dijabarkan di Bab III Dimana kepadatan penduduk hanya
skitar 1,98/km? yang berarti per kilometer persegi di huni 2 penduduk. Penggunaan
lahan Hutan di Kecamatan Mungkid sebesar 822,23 Ha dan Sebagian besar berada di
wilayah bagian timur, sedangkan penggunaan lahan dengan luas terkecil adalah

penggunaan lahan industry yang mencapai 11.94 Ha.

Berikut disajikan tabel yang menunjukkan jenis penggunaan lahan beserta luas di

Kecamatan Mungkid pada Tahun 2015:

Tabel. 4.1 Jenis Penggunaan Lahan beserta luasan tahun 2015

No | Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha)
Ha %
1 Sawah 1118.67 28.54
2 Ladang 1188.45 29.32
3 Pemukiman 874.79 21.32
4 Hutan 822.23 20.50
5 Industri 11.94 0.30

Sumber: Penulis, 2025



Berikut disajikangrafik penggunaan lahan di Kecamatan Mungkid pada tahun 2024

berdasarkan luasannya:
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Gambar 4.1 Grafik Jenis Penggunaan Lahan Tahun 2015

Berikut disajikan Peta Penggunaan Lahan di Kecamatan Mungkid pada tahun 2015:
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Gambar 4.4 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Mungkid Tahun 2015



3.1.2 Jenis dan pengunaan Lahan tahun 2024

Jenis penggunaan lahan ladang di Kecamatan Mungkid pada tahun 2024 merupakan
jenis penggunaan lahan terluas yaitu 1200.62 Ha, hal ini sama dengan pada tahun 2015
dimana ladang merupakan jenis penggunaan lahan terluas. Disisi lain, jenis
penggunaan lahan terkecil yaitu penggunaa lahan industri dengan luas 11.94 Ha.
Berikut disajikan tabel yang menunjukkan jenis penggunaan lahan beserta luas

di Kecamatan Mungkid pada Tahun 2024:

Tabel 4.2 Penggunaan Lahan Kecamatan Mungkid Tahun 2024

1 Sawah 1113.53 28.54
2 Ladang 1200.62 29.32
3 Pemukiman 878.79 21.32
4 Hutan 811.20 20.50
5 Industri 11.94 0.30

Sumber: Penulis, 2025

Berikut disajikan Peta Penggunaan Lahan di Kecamatan Mungkid pada tahun 2024:
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Gambar 4.4 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Mungkid Tahun 2024.
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3.1.3 Perubahan Penggunaa Lahan

Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Mungkid dalam waktu 1 dekade dari tahun
2015 sampai 2024 menunjukkan perubahan yang cukup signifikan, antara lain

penggunaan lahan ladang, sawah, hutan, dan pemukiman. Disisi lain, penggunaan

lahan yang tidak mengalami perubahan yaitu industri.

Berikut disajikan peta perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Mungkid tahun
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Gambar 4.5 Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Mungkid.

Berikut disajikan tabel yang memuat luas jenis penggunaan lahan yang mengalami

perubahan dalam kurun waktu 2015 dan 2024:

Tabel 4.3 Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan

Mungkid Tahun 2015 dan 2024.

Jenis Penggunaan Lahan Luas (Km?)

2015 2024

Hutan Pemukiman 0.84
Hutan Ladang 0.21
Ladang Hutan 0.12
Ladang Pemukiman 0.86
Ladang Sawah 0.26
Sawah Pemukiman 0.51




3.2

Pada tabel 4.4 Menunjukkan bahwa penggunaan lahan yang menglami perubahan
yang paling tinggi adalah penggunaan pemukiman dengan luas 2,21 Km?, sedangkan
perubahan penggunaan lahan terendah yaitu ladang menjadi hutan dengan luas 0.12
Km 2. Pada tabel 4.4 juga menunjukkan bahawa perubahan penggunaan lahan di
Kecamatan Mungkid tidak terlalu signifikan karena semua jenis penggunaan lahan

yang mengalami perubahan luasnya tidak lebih dari 1 Km?.

Perubahan penggunaan lahan yang paling dominan berkembang di Kecamatan

Mungkid tahun 2015 dan 2024

Pertumbuhan penduduk pada Kecamatan Mungkid mempengaruhi perubahan
penggunaan lahan, aktivitas manusia dapat mempengaruhi alih fungsi lahan atau
penggunaan lahan pada tahun 2015 lahan sawah 1118.67 Ha, Ladang 1188.45 Ha,
pemukiman 874.79 Ha, Hutan 822.23 Ha, dan Industri 11.94 Ha. Pada tahun 2015
lahan yang paling dominan terdapat pada lahan ladang dimana mencapai 1188.45 Ha
dimana rata-rata penduduk beraktivitas berladang. Penggunaan lahan tahun 2024
lahan sawah 1113.53 Ha, Ladang 1200.62 Ha, pemukiman 878.79 Ha, hutan

811.20 Ha, Industri 11.94 Ha. Pada tahun 2024 lahan paling dominan terdapat pada
ladang yang mencapai 1200.62 Ha, perubahan yang paling dominan dari tahun 2015
dan 2024 yaitu pada penggunaan lahan pemukiman dimana mencapai 2,21 Km? atau
221 Ha dimana perkembangan lahan pemukiman diakibatkan oleh pertumbuhan

penduduk di Kecamatan Mungkid.



4

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Mungkid
tahun 2015 dan 2024, struktur jenis penggunaan lahan relatif stabil meskipun terjadi
pergeseran luas pada beberapa kategori. Jenis penggunaan lahan utama meliputi
sawah, ladang, tegalan, permukiman, hutan, dan industri, dengan ladang sebagai
jenis yang paling dominan pada kedua tahun tersebut, yaitu 1188,45 ha pada tahun
2015 dan 1200,62 ha pada tahun 2024. Terjadi peningkatan luas pada penggunaan
lahan permukiman dan ladang, sementara sawah dan hutan mengalami penurunan
luas. Secara spasial, lahan tegalan dan sawah mendominasi wilayah tengah dan
selatan yang bertopografi datar dan cocok untuk pertanian, sedangkan permukiman
cenderung menyebar di sepanjang jalur transportasi utama dan pusat kegiatan
ekonomi seperti jalan raya Mungkid-Borobudur. Kawasan industri memiliki
sebaran yang tetap dan terbatas, menunjukkan stabilitas spasial akibat kebijakan
tata ruang. Pola ini menunjukkan bahwa pusat aktivitas manusia berkembang
mengikuti jalur transportasi, sedangkan wilayah yang jauh dari akses utama tetap

didominasi oleh fungsi pertanian dan kehutanan.

Perubahan penggunaan lahan yang mendominasi di Kecamatan Mungkid tahun
2015-2024 tidak terjadi secara acak, melainkan dipengaruhi oleh pertumbuhan
penduduk dan kondisi sosial ekonomi. Peningkatan jumlah penduduk
menyebabkan kebutuhan lahan untuk hunian, fasilitas sosial, dan sarana ekonomi
semakin meningkat, sehingga mendorong alih fungsi lahan hutan, ladang, dan
sawah menjadi lahan permukiman. Hasil analisis menunjukkan bahwa lahan
permukiman mengalami perluasan paling dominan, dengan perubahan mencapai
221 Ha atau 2,21 km?, yang terjadi pada wilayah yang sebelumnya berupa hutan,
ladang, dan sawah. Hal ini menegaskan bahwa pertumbuhan penduduk hal utama

yang memengaruhi dominasi perluasan lahan permukiman di Kecamatan Mungkid.



4.2 Saran

1.

Perubahan penggunaan lahan yang paling dominan terdapat pada lahan pemukiman,
Pemerintah daerah perlu memperkuat pengendalian pemanfaatan ruang melalui
penegakan rencana tata ruang wilayah (RTRW) agar perkembangan lahan
permukiman tetap terarah dan tidak mengurangi fungsi lahan produktif.

Sebaiknya penelitian dilakukan dengan menggunakan citra satelit dengan resolusi
yang tinggi agar mendapatkan hasil yang maksimal, tetapi minimnya sumber

penyedia citra satelit sehingga sulit memperoleh data yang lebih akurat.
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